BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah mengumpulkan, mengelolah dan menganalisis data sebagai hasil
penelitian dari pembahasan mengenai Model Kepemimpinan Perempuan
di Madrasah Ibtydai’yah Darul Ulum Mojosarirejo Driyorejo-Gresik,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Model kepemimpinan Kepala Sekolah perempuan di Madarasah
Ibtydai’yah lebih mengarah pada Model Kepemimpinan Empat Sistem
atau biasanya disebut gaya partisipasi manajemen yaitu seperti dengan
adanya gya kepemimpinan yang berorientasi pada bawahan dan
mendasar pada komunikasi kepda bawahan mauapun pemimpin,
menerapkan hubungan yang saling mendukung (Supportive
Relationship). Disisi lain kepala sekolah Madrasah Ibtydai’yah Darul
Ulum Mojosarirejo Gresik juga menagarah pada Model Demokrasi
Seorang pemimpin menyadari bahwa tugasnya ialah mengkoordinasikan
pekerjaan dan tugas dari semua anggotanya, dengan menekankan rasa
tanggung jawab dan kerja sama yang baik kepada setiap anggota.
Seorang pemimpin mengetahui, bahwa organisasi atau lembaga bukanlah
masalah individual atau pribadi, akan tetapi keuatan organisasi terletak

pada partisipasi aktif setiap bawahan atau anggota dan pemimpin selalau



menyadari bahwa ia tidak mampu bekerja seorang diri, oleh karena itu

dia perlu mendapatkan bantuan dari semau pihak.

Kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan kepala sekolah perempuan
di Madrasah Ibydai’ah Mojosarirejo Gresik sebagai berikut :

Jadi kekuatan yang dimiliki oleh kepala sekolah perempuan di

madrasah ibtydai’yah Darul Ulum ialah memiliki kepemimpinan yang
baik dalam mengembangkan sekolah dan kekuatan dalam profesional
kerjanya, menegakkan aturan sekolah kepada masyarakat sekolah,
kemudian beliau seseorang yang sangat berhati-hati dalam membuat
keputusan bersama. Kemudian dapat meningkatkan membangun sarana
prasarana seperti tambahan kelas dan mampu mendapatkan prestasi juara
lomba-lomba.
Kemudian kelemahan yang dimilikikepemimpinan perempuan di MI
Darul Ulum, kepala sekolah kurang mampu berkomunikasi dengan
lancar, terkadang ketika ada kunjungan dari Dinas Pendidikan terkadang
kepala sekolah masih memerlukan dampingan atau bantuan dari bawahan
dan staff ketika melaukan komunikasi.

Meskipun kepemimpinan perempuan yang ada di MI Darul Ulum
memiliki kelemahan tettapi beliau juga memilki peluang karir yang
sangat baik, beliau dapat dipercaya Dinas Pendidikan. Dikarenakan

kepemimpinan yang ada mampu menggerakkan bawahan, sehingga dapat



bekerja sama daam memajukan MI Darul Ulum dengan berhap atau Step
by Step.

Dengan adanya kepemimpinan perempuan yang ada juga memiliki
tantangan, adanyan kepemimpinan perempuan yang di zaman sekarang
tidak sangat tidak mudah, dikarenakan ada isugender dan banyak asumsi
yang mengatakan dalam hal kepemimpinan laki-laki lebih cenderung dan
mampu di banding seorang perempuan.

Sehingga kepala sekolah perempuandi MI Darul Ulum, ingin
menunjukkan kepada masyarakat, bahwaperempuan bisa menjadi
pemimpin dan juga sebgai kepela sekolah. Dan ingin menjadikan sekolah

MI Darul Ulum dapat lebih unggul dari padasekolah yang lainnya.

SARAN-SARAN

Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

Semoga dengan adanya observasi penelitian ini, Madarah Ibtydai’yah
Darul Ulum Mojosarirejo  Gresik dapat mengunakan hasil peneliti ini
untuk terus mengembangkan lembaga yang dipimpinnya. Disarankan
agar prestasi yang sudah dicapai sekarang ini dapat dikembangkan
dengan lebih baik lagi, sehingga dapat memberikan kontribusi yang
positif bagi kemajuan lingkungan sekitarnnya.

Disarakan memperluas jaringan komunikasi dan kerjasama denagn

instansi penyedia beasiswa maupun dana pendidikan, sehingga sekolah



dapat lebih banyak diminati oleh calon peserta didik yang ingin sekolah

di MI Darul Ulumdan menjadi sekolah yang lebih unggul.



